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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1 Dari pembuatan software pengembangan SIA (Sistem Informasi Akuntansi) ini telah dihasilkan aplikasi berupa sistem informasi Komputerisasi Penentuan Harga Jual dalam Keadaan Normal Menggunakan Pendekatan Variable Costing yang dapat digunakan untuk :

1) Menentukan harga jual dan menghasilkan laporan harga jual produk yang dihasilkan di Colorful Cipta Media Yogyakarta. 

2) Membantu mempermudah manajer penentu harga jual di Colorful Cipta Media dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual produknya. 

3) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja manajer dalam menentukan harga jual karena perhitungan diselesaikan dengan cepat dan data tersimpan dengan rapi.

2 Keunggulan yang diperoleh dari aplikasi komputerisasi penentuan harga jual dalam keadaan normal menggunakan pendekatan variable costing ini antara lain : 

1) Dapat menentukan harga jual produk dengan cepat dan tepat yang dilakukan sebelum perusahaan melakukan proses produksi.
2) Dapat menentukan harga jual produk dengan cepat dan tepat ketika sewaktu – waktu terjadi perubahan mengenai biaya.
3) Memberikan informasi harga jual yang seharusnya ditetapkan oleh perusahaan.

3 Kelemahan yang masih terdapat dalam aplikasi Komputerisasi Penentuan Harga Jual dalam Keadaan Normal Menggunakan Pendekatan Variable Costing :
· Pemesanan yang sudah disetujui dan diproses sudah tidak dapat dibatalkan. Jadi pembeli harus benar – benar sudah yakin untuk membeli produk yang sudah dipesan. Jika merasa belum yakin sebaiknya jangan terlalu cepat melakukan proses pemesanan. 
5.2 Saran
Untuk mengatasi kelemahan yang masih terdapat dalam aplikasi Komputerisasi Penentuan Harga Jual dalam Keadaan Normal Menggunakan Pendekatan Variable Costing di Colorful Cipta Media Yogyakarta, sebaiknya di sediakan menu untuk pembatalan pemesanan. Pesanan yang dibatalkan sudah pasti merugikan pihak perusahaan baik dari segi materi maupun waktu. Oleh karena itu jika nantinya akan dibuat menu pembatalan pemesanan maka dalam menu tersebut sebaiknya disertai kebijakan, seperti : 
1 Pesanan dapat dibatalkan tanpa syarat jika pemesanan masih dalam batas waktu dimana perusahaan belum melakukan proses produksi atau 

2 Kebijakan lain seperti prosentase penggantian kerugian karena pembatalan pemesanan.
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